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JAKARTA - Gubernur DKI Ja-
karta Fauzi Bowo memperingatkan
warganya agar tidak lagi mem-
buang sampah di kali. “Budaya
membuang sampah ke sungai
harus secepatnya ditinggalkan.
Masih banyak warga yang belum
disiplin. Ini terbukti dari masih ba-
nyaknya warga yang membuang
sampah di sungai,” ujar Fauzi Bowo
saat menyusuri Kali Ciliwung dari
Jalan Menteng Tenggulun, hingga
Halimun, di Jalan Sultan Agung,
Jakarta Selatan, Minggu (20/6)
dalam acara Stop Nyvampah di Kali.

Saat ini, di Kali Ciliwung terdapat
109 titik sampah di sepanjang 39 km
sejak dari Jembatan Kelapa Dua De-
pok hingga Teluk Jakarta. “Saat ini
baru 12 titik sampah yang ditangani.
Ini berkat meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk tidak membuang
sampah ke Kali dan bantarannya,”
kata Peni Susanti, kepala Badan Pe-
ngelola Lingkungan Hidup (BPLHD)
DKI Jakarta menambahkan.

k Menurut Peni, Pemprov DKI Jakar-

ta menargetkan seluruh aliran Kali
Ciliwung bersih dari sampah pada
2012. “Program pembersihan sampah
ini dimaksudkan untuk mengejar tar-
get pelaksanaan Program Ciliwung
Bersih Tanpa Sampah pada 2012, se-
bagai komitmen Pemprov DKI Jakar-
ta untuk menangani masalah sampah
yang ada di bantaran dan badan Kali
Ciliwung,” kata Peni, mantan kepala
Dinas Pertambangan ini.

Menurut Fauzi Bowo, mencegah
sampah di Kali Ciliwung memang
bukan pekerjaan mudah untuk
masyarakat. Untuk itu, gubemur
yang akrab disapa Foke ini meng-
inginkan adanya kerja sama antara
masyarakat dan pemerintah untuk
mewujudkan Ciliwung yang bersih.

Acara Stop Nyampah di Kali itu
juga dihadiri para kepala dinas, ins-
tansi, dan para walikota di Jakarta.
Sejumlah perwakilan perusahaan
swasta juga ikut terlibat. Acara itu
merupakan paket rangkaian peri-
ngatan HUT DKI Jakarta Ke483 .

Di antara swasta yang terlibat

pembersihan sampah di Kali adalah
PT Coca Cola Amatil Indonesia
(CCAI). Mereka menggelar pro-
gram Coke Waterways Education
Center, yaitu mengumpulkan sam-
pel air maupun berkampanye mela-
lui pembangunan tempat pembu-
angan sampah khusus (TPSK) di
RT 08/10, Kelurahan Menteng.
TPSK itu juga dikunjungi gubernur
kemarin. “Kami senang bisa terlibat
dalam penanganan lingkungan ini,”
ucap National Corporate Affair
Manager CCAI Deva Rachman.
Kemarin, aksi bersih kali juga di-
lakukan sekitar 1.000 orang warga
empat RW di Tomang, Jakarta Ba-
rat. Mereka beramai-ramai member-
sihkan Kanal Banjir Barat (KBB)
sepanjang 540 meter. “Kegiatan ini
selain sebagai bentuk kepedulian
dan realisasi kampanye Stop Nyani-
pah di Kalj, juga sebagai kado dalam
menyambut HUT Ke-483 Kota Jakar-
ta,” ujar Joko Mulyono, lurah To-
mang, Jakarta Barat, Minggu, seper-
ti dikutip beritjakarta.com. (ban)
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